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ABSTRACT

This research aims to explore the role of management personalities in corporate
governance in the context of corporate accounting decisions. Specifically, the study
examined the relationship between CEO narcissism and the extent of the companys
earnings management practices. This research was conducted on non-financial
companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2019. In this study, the
sampling technique used was purposive sampling so that samples were obtained as many
as 259 non-financial companies. The results concluded that CEO Narcissism had no
effect on a company s earnings management practices. This means that CEO narcissism
(CEOs with high-self confidence) will not use accounting policies to practice earnings
management or it can be conveyed that more narcissistic CEOs will not distort the
financial information available to investors by managing income (earnings management
practices).
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran kepribadian manajemen dalam
tata kelola perusahaan dalam konteks keputusan akuntansi perusahaan. Secara khusus,
penelitian ini menguji hubungan antara narsisme CEO dan sejauh mana praktik manajemen
laba yang dilakukan perusahaan. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan non keuangan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2019. Dalam penelitian ini, teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling sehingga diperoleh
sampel sebanyak 259 perusahaan non keuangan. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa
Narsisme CEO tidak berpengaruh terhadap praktik manajemen laba perusahaan. Hal ini
berarti bahwa narsisme CEO (CEO dengan kepercayaan diri tinggi) ternyata tidak akan
menggunakan kebijakan akuntansi untuk mempraktikkan manajemen laba atau dapat
disampaikan bahwa CEO yang lebih narsis tidak akan mendistorsi informasi keuangan
yang tersedia bagi investor dengan mengelola pendapatan (praktik manajemen laba).

Kata kunci: Narsisme CEO; Manajemen Laba,; Upper Echelon Theory

PENDAHULUAN masalah baru, popularitasnya tetap menarik

Fenomena mengenai praktik manajemen perhatian dari berbagai pihak diantaranya

laba meskipun bukan merupakan sebuah yaitu regulator, investor, analis keuangan dan
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peneliti akademis. Hal ini memiliki alasan
karena praktik manajemen laba semakin
meningkat seiring perkembangan dunia
bisnis selama beberapa dekade tahun terakhir
ini (Eny, 2019). Kasus praktik manajemen
laba telah banyak terjadi baik di Indonesia
maupun di dunia Internasional. Laporan
keuangan merupakan parameter utama yang
digunakan untuk menggambarkan kinerja
perusahaan. Karena pengaruhnya yang
signifikan, beberapa perusahaan diketahui
melakukan tindakan ‘memanipulasi’ laporan
keuangan perusahaan. Aksi akrobat ini
biasanya dilakukan untuk memperindah
kinerja agar tetap menarik di mata pemegang
saham dan pemangku kepentingan, termasuk
investor, apalagi berstatus perusahaan
terbuka yang laporan keuangan tahunan
(LKT) bisa dilihat secara transparan oleh
publik.

Isu manipulasi laporan keuangan
emiten kembali ramai setelah Bursa Efek
Indonesia (BEI) dikejutkan dengan adanya
dugaan manipulasi LKT tahun 2019 yang
menerpa salah satu emiten di bidang jasa dan
perdagangan di bidang teknologi informasi,
PT Envy Technologies Indonesia Tbk
(ENVY) dan anak usahanya. ENVY diduga
melakukan manipulasi atas laporan keuangan
anak usahanya, PT Ritel Global Solusi
(RGS) tahun 2019. RGS adalah anak usaha
ENVY dengan porsi kepemilikan 70% yang
bergerak bidang jasa perdagangan dengan
berbasis online melalui aplikasi “KO-IN.
Fenomena manajemen laba yang menarik
akhir-akhir ini adalah salah satu perusahaan
jasa yaitu Garuda Indonesia yang melakukan
manipulasi laporan keuangan tahun 2018.
PPPK dan OJK memutuskan bahwa ada yang
salah dalam sajian laporan keuangan GIAA
2018. Perusahaan diminta untuk menyajikan
ulang laporan keuangannya dan perusahaan
kena denda Rp 100 juta berikut dengan direksi
dan komisaris yang menandatangani laporan
keuangan tersebut. Otoritas Jasa keuangan
(OJK) melakukan investigasi atas kasus ini
hingga akhirnya pada pertengahan Juni 2019,
OJK memberikan teguran kepada KAP yang
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melakukan audit serta menjatuhkan denda
kepada direksi Garuda Indonesia.

Berdasarkan contoh kasus diatas dapat
disimpulkan bahwa praktik manajemen
laba bukanlah hal yang baru di tengah-
tengah perekonomian dunia. Maraknya
kasus Manajemen Laba menimbulkan rasa
ketidakpercayaandariinvestorterhadaplaporan
keuangan yang disajikan oleh perusahaan.
Manajemen laba dapat digambarkan sebagai
penggunaan kebijakan oleh manajer untuk
menyusun transaksi keuangan dan mengubah
informasi akuntansi untuk menyesatkan
pengguna laporan keuangan (Dawar, 2014).
Meskipun, manajemen laba bisa positif,
netral atau berbahaya, efek berbahayanya
telah  bermanifestasi ~ dalam  skandal
akuntansi perusahaan pada tingkat yang
mengkhawatirkan. Sebenarnya, di balik setiap
skandal akuntansi perusahaan, eksekutif
puncak seperti chief executive officer (CEO)
dan Chief Financial Officer (CFO) telah
terlibat (Taleatu et al., 2020). Literatur yang
adamenunjukkan bahwa CEO adalah kekuatan
pendorong di balik keterlibatan perusahaan
dalam manipulasi akuntansi (Feng et al.,
2011). Direktur eksekutif bertanggung jawab
atas strategi organisasi perusahaan, yang
terkait dengan kinerja organisasi. Penelitian
empiris yang ada memberikan bukti bahwa
Chief Executive Officer (CEO) memainkan
peran sentral dalam tim eksekutif puncak.
CEO dapat memiliki pengaruh yang tidak
proporsional dan terkadang mendominasi.
Karakteristik pribadi CEO membantu
menentukan sejauh mana pengaruh CEO
dalam tim eksekutif puncak.

Upper Echelon Theory Dberpendapat
bahwa hasil organisasi seperti kualitas laba
adalah cerminan dari pengambilan keputusan
Chief Executive Officer (CEO) yang
dipengaruhioleh karakteristik CEO (Hambrick
& Mason, 1984). Secara khusus, karakteristik
CEO yang dapat diamati seperti masa jabatan,
usia, atau jenis kelamin serta karakteristik
psikologis seperti nilai atau kepribadian
memengaruhi pengambilan keputusan mereka
(Bromiley & Rau, 2016); (Carpenter et al.,
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2004). Dimensi kepribadian narsistik adalah
karakteristik pribadi yang penting dari CEO
karena kemampuannya yang melekat untuk
menjalankan kekuasaan dan memanipulasi
orang lain. Ada variasi yang luas diantara
para CEO mengenai kecenderungan narsistik
mereka. Narsisme adalah persyaratan yang
diperlukan untuk kepemimpinan yang efektif
dan dapat memiliki pengaruh yang produktif,
tetapi juga membentuk ancaman potensial.
Secara lebih spesifik, (Buchholz et al., 2020)
secara teoritis mengusulkan bahwa narsisme
CEO sebagai ciri kepribadian terkait dengan
kualitas laba perusahaan.

Manajemen laba dilakukan oleh eksekutif
tidak hanya melalui peningkatan laba tetapi
juga untuk menurunkan pendapatan (Capalbo
et al.,, 2018). Aktivitas tersebut semakin
menunjukkan bahwa CEO yang narsis tidak
hanya mempengaruhi persepsi pemangku
kepentingan atas kinerja saat ini tetapi juga
dapat menilai potensi CEO untuk mengubah
persepsi pendapatan saat ini dan masa depan
(Buchholz et al., 2020); (Capalbo et al.,
2018); (F. Lin et al., 2020). Pilihan akuntansi
CEO yang sangat narsis sangat didorong
oleh perilaku egois untuk tidak memberikan
informasi tambahan kepada pasar (Plockinger
et al., 2016). Menurut (Combs et al., 2007),
CEO memiliki kekuasaan yang cukup
besar atas sumber daya perusahaan, hal ini
menunjukkan bahwa, CEO dapat memiliki
pengaruh lebih besar dalam hal meningkatkan
atau mengurangi tingkat manipulasi laba.
Lebih lanjut, (Chen, 2010) berpendapat bahwa
penyebab utama skandal akuntansi sebagian
besar dikaitkan dengan kepemimpinan
CEO yang tidak etis. Sifat kepribadian ini
mencakup penilaian dan keputusan CEO baik
dan buruk dalam penyusunan dan keakuratan
laporan keuangan.

Analisis  kritis  terhadap literatur
mengungkapkan bahwa, ada tiga alasan
mengapa CEO dapat menentukan besarnya
tingkat manajemen laba dalam suatu
organisasi. Pertama, hasil akuntansi keuangan
bertindak sebagai refleksi pribadi atau rapor
atas keberhasilan dan kegagalan suatu
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organisasi (Koh, 2011); (Mande & Son, 2012);
(Rickling & Sharma, 2017). Oleh karena itu
CEO narsis akan selalu memastikan kinerja
yang baik dilaporkan untuk mempertahankan
egonya (Amernic & Craig, 2010). Kedua, CEO
memahami lebih banyak tentang organisasi
dan dalam banyak kasus mereka membahas
masalah yang perlu didiskusikan dan disetujui
oleh dewan. Oleh karena itu, dalam kasus di
mana dewan tidak independen, keputusan
akan dilakukan sesuai dengan kebutuhan
CEO (Zorn et al.,, 2019). Ketiga, CEO
bertanggung jawab atas keseluruhan operasi
harian organisasi, oleh karena itu ia memiliki
mandat untuk memastikan pelaksanaan yang
tepat dari sistem pengendalian internal yang
membantu dalam mencapai laporan keuangan
yang lengkap dan akurat (Y. C. Lin et al,,
2014); (Zhang et al., 2008).

Beberapa  penelitian ~ menunjukkan
bahwa narsisme CEO dapat mendorong
terjadinya tindakan tidak etis di perusahaan.
Perilaku tidak etis ini berhubungan dengan
karakter kepribadian, norma-norma, dan
nilai-nilai yang dimiliki oleh seorang individu
(Rijsenbilt & Commandeur, 2013). Individu-
individu narsistik cenderung menyusun
target terlalu tinggi dan tidak realistis untuk
mempertahankan reputasi mereka. Narsisme
yang dimiliki oleh individu-individu tersebut
juga dapat mendorong mereka melakukan
tindakan tidak etis untuk mencapai target
demi melindungi reputasi mereka (Duchon &
Drake, 2009). Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis hubungan antara CEO Narsisme
terhadap manajemen laba pada perusahaan
non keuangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesiatahun2019. Penelitianinimerupakan
replikasi dari penelitian (Kontesa et al., 2021).
Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk
memverifikasi beberapa fakta tentang peran
narsisme dalam manajemen laba sebagaimana
pada hasil penelitian (Kontesa et al., 2021)
yang menyarankan untuk melakukan validasi
lebih lanjut di negara berkembang lain selain
Malaysia.

Oleh karenanya, penelitian ini juga
mengusulkan psikologi manusia sebagai motif



manajemen laba, dan narsisme CEO sebagai
pendorongnya. Hal ini juga sejalan dengan
berkembangnya arus penelitian perilaku yang
menunjukkan bahwa karakteristik pribadi
eksekutif perusahaan memiliki peran yang
signifikan terhadap kebijakan perusahaan.
Misalnya, beberapa penelitian lain telah
menemukan hubungan yang signifikan
antara Narsisme CEO dengan kualitas laba
perusahaan di Indonesia (Rispantyo, 2019),
narsisme CEO berdampak pada perilaku
manajemen laba, tetapi juga berdampak
pada kinerja perusahaan melalui praktik atau
tindakan manajemen laba (Rusydi, 2021),
karakteristik eksekutif yang meliputi usia
CEO dan CFO, masa jabatan CEO, dan
tingkat pendidikan CEO berpengaruh secara
positif terhadap manajemen laba dan masa
jabatan CFO berpengaruh negatif terhadap
manajemen laba (Dewi & Damayanti,
2020), Karakteristik CEO (jenis kelamin,
tenur, pengalaman kerja keuangan CEO,
pengetahuan bisnis, dan CEO pendiri) dan
Kualitas Akrual (Nurmayanti, 2020). Namun,
serentetan penelitian tersebut belum banyak
yang mengkaji mengenai hubungan antara
karakteristik psikologikal (narsisme CEO) dan
manajemen laba. Kebanyakan dari penelitian
tersebut mengkaji mengenai karakteristik
demografis (jenis kelamin, pengalaman kerja
keuangan, kecakapan bisnis, tenur, dan CEO
pendiri) terhadap kualitas laba (manajemen

laba).
Penelitian ini dimotivasi karena masih
terbatasnya  literatur yang membahas

narsisme CEO dan dampaknya terhadap
praktik manajemen laba di Indonesia. Hal
ini cukup menarik mengingat kasus CEO
narsis yang populer di negara berkembang
seperti Indonesia, yang dapat memberikan
gambaran berbeda tentang bagaimana faktor
psikologis mempengaruhi manajemen laba.
Menurut (Kontesa et al., 2021), penelitian
saat ini juga menyimpulkan bahwa CEO
narsis dapat menggunakan kemampuan
dan kompetensi mereka untuk mendorong
kinerja perusahaan dengan memanipulasi
pendapatan berdasarkan keinginan mereka
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untuk superioritas, dan nama besar. Selain
itu, melalui kajian penelitian ini diharapkan
dapat memperluas prinsip dasar di bidang
keuangan dengan menyatakan bahwa masalah
keagenan mungkin terjadi karena psikologi
CEO sebagaimana hasil penelitian (Kontesa
et al., 2021) di Malaysia. Hasil penelitian
ini diharapkan dapat berkontribusi pada
penambahan literatur mengenai karakteristik
kepribadian CEO, yaitu narsisme, sebagai
salah satu aspek yang menentukan kualitas
laba sebuah perusahaan..

TINJAUAN PUSTAKA
1. Upper Echelon Theory

Upper Echelon Theory Dberpendapat
bahwa hasil organisasi seperti kualitas laba
merupakan cerminan dari pengambilan
keputusan Chief Executive Officers (CEO)
dan akibatnya berasal dari karakteristik CEO
(Hambrick & Mason, 1984). Secara khusus,
karakteristik CEO yang dapat diamati seperti
masa jabatan, usia, atau jenis kelamin serta
karakteristik psikologis seperti nilai atau
kepribadian ~ memengaruhi  pengambilan
keputusan mereka (Bromiley & Rau, 2016);
(Carpenter et al., 2004). Secara lebih spesifik,
(Amernic & Craig, 2010) secara teoritis
mengusulkan bahwa narsisme CEO sebagai
ciri kepribadian terkait dengan kualitas laba
perusahaan. Oleh karena itu, CEO yang sangat
narsis cenderung membuat pilihan akuntansi
yang untuk menyajikan status keuangan
perusahaan dengan sebaik mungkin. Literatur
upper echelon telah mengidentifikasi narsisme
sebagai dimensi kepribadian yang mendasari
yang dapat mempengaruhi keputusan strategis
di perusahaan (Chatterjee & Hambrick, 2007);
(Gerstner et al., 2013). Seperti yang diusulkan
oleh wupper echelon theory (Hambrick &
Mason, 1984), pemimpin perusahaan yang
narsis akan mengubah kebutuhan dan
kepentingan organisasi yang dipimpinnya
(Rosenthal &  Pittinsky, 2006) sesuai
dengan minat mereka yang dapat memiliki
kemungkinan efek khusus pada perusahaan.
(Dutzi & Rausch, 2016) mengemukakan
bahwa untuk memiliki pemahaman yang

123



Dapatkah Narsisme CEO Mempengaruhi ... (120-139)

lebih baik tentang perilaku manajemen laba
di perusahaan, faktor psikologis seperti
sifat kepribadian manajemen puncak harus
dipertimbangkan. Ciri kepribadian yang
khas dalam Psikologi adalah sifat narsistik.
Pengaruh sifat narsistik upper echelon telah
diperluas ke dalam studi manajemen laba
(Carpenter et al., 2004); (Duchon & Drake,
2009).

2. Agency Theory

Hubungan atau kontrak antara prinsipal
dan agen dijelaskan oleh teori keagenan.
Prinsipal mempekerjakan agen  untuk
melakukan tugas demi kepentingan terbaik
prinsipal, seperti mendelegasikan wewenang
pengambilan  keputusan kepada agen.
Pemegang saham bertindak sebagai prinsipal
di perusahaan dengan modal saham, dan
CEO (Chief Executive Officer) bertindak
sebagai agen mereka. Para pemegang saham
mempekerjakan CEO untuk bertindak demi

kepentingan terbaik perusahaan. Dalam
penelitian ini, istilah “teori keagenan”
menggambarkan ~ hubungan  kontraktual

antara agen dan prinsipal. Agen berkewajiban
untuk melaksanakan tugas demi kepentingan
terbaik prinsipal. Masing-masing pihak dalam
suatu hubungan keagenan dimotivasi oleh
motivasi yang berbeda-beda berdasarkan
kepentingannya masing-masing. Asumsikan
bahwa masing-masing pihak dalam hubungan
ini berusaha mencapai atau mempertahankan
tingkat kemakmuran yang diinginkan. Dapat
terjadi konflik kepentingan antara manajemen
sebagai agen dan pemilik perusahaan sebagai
prinsipal dalam kasus tersebut. Perbedaan
kepentingan antara prinsipal dan agen dapat
menimbulkan masalah keagenan, dimana
masing-masing pihak mengutamakan
kepentingannya. Sebagai manusia rasional,
agen  memprioritaskan  kepentingannya
(sambil mengabaikan kepentingan prinsipal),
seperti memanipulasi laporan laba rugi
(Rusydi, 2021). Perusahaan yang dipimpin
oleh CEO narsistik cenderung lebih sering
menggunakan metode akuntansi secara tidak
etis untuk meningkatkan kinerja perusahaan,
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memanipulasi pajak, dan meningkatkan
kompensasi CEO (Amernic & Craig, 2010);
(Olsen et al., 2013). Narsisme yang dimiliki
oleh seorang CEO dapat menyebabkan CEO
tersebut memiliki keinginan lebih untuk
melakukan tindakan berani (agresif) yang
kemungkinan menimbulkan kerugian di
kemudian hari (Rijsenbilt & Commandeur,
2013).

3. Earning Management

(Nugroho & Eko, 2011) mengartikan
earnings management sebagai tindakan
memanipulasi dalam akuntansi serta pelaporan
keuangan. Manajemen laba merupakan
campur tangan manajemen dalam proses
penyusunan laporan keuangan eksternal guna
mencapai tingkat laba tertentu dengan tujuan
menguntungkan diri sendiri (perusahaan
sendiri). Tujuannya adalah untuk mendapatkan
bonus dan kompensasi dan sebagainya.
Manajemen laba adalah intervensi dalam
proses pelaporan keuangan eksternal dengan
tujuan untuk mendapatkan keuntungan-
keuntungan pribadi. Dapat disimpulkan,
bahwa manajemen laba mencakup usaha
manajemen untuk memaksimumkan atau
meminimumkan laba, termasuk perataan
laba sesuai dengan keinginan manajemen.
Manajemen laba merupakan salah satu faktor
yang dapat mengurangi kredibilitas laporan
keuangan, manajemen laba menambah
bias dalam laporan keuangan dan dapat
menganggu para pemakai laporan keuangan
yang mempercayai angka laba hasil rekayasa
tersebut sebagai angka laba tanpa rekayasa
(Puji Asih, 2014).

Perusahaan menggunakan manajemen
laba untuk memperlancar fluktuasi laba dan
menyajikan laba yang lebih konsisten setiap
bulan, kuartal, atau tahun. Manajemen dapat
merasakan tekanan untuk mengelola laba
dengan memanipulasi praktik akuntansi
perusahaan untuk memenuhi ekspektasi
keuangan dan menjaga harga saham
perusahaan tetap tinggi (Alquhaifetal., 2017).
Manajemen laba, oleh karena itu, dapat disebut
sebagai tindakan memaksimalkan celah dalam



undang-undang pelaporan keuangan, untuk
memaksimalkan tujuan pribadi, kelompok,
atau organisasi dengan merugikan kelompok
individu lain yang mungkin secara langsung
atau tidak langsung terpengaruh oleh
keputusan tersebut (Obigbemi et al., 2016).

Ada tiga alasan utama yang menjadi
faktor penyebab seorang CEO untuk
melakukan manajemen laba. Pertama,
target kinerja berbasis akuntansi membantu
dalam membenarkan bonus CEO dan
sistem penghargaan (Mande & Son, 2012);
(Zorn et al., 2019). Hal ini mempengaruhi
bagaimana seorang CEO menggambarkan
dan mendiskusikan kinerja akuntansi yang
diwakili oleh laba per saham (EPS) dan laba
atas investasi (ROI). Kedua, CEO memiliki
mandat untuk menggunakan pengaruh
signifikan atas sistem pengendalian internal
yang memvalidasi persiapan dan pelaporan
laporan keuangan (Y. C. Lin et al., 2014).
Ketiga, ketika seseorang ditunjuk sebagai
CEO sebuah organisasi, ada banyak potensi
bagi mereka untuk mengambil kepemilikan
pribadi atas target akuntansi dan untuk
mempertimbangkan hasil akuntansi keuangan
perusahaan secara luas sebagai refleksi
pribadi atau laporan tentang keberhasilan
dan kegagalan suatu organisasi (Koh, 2011);
(Mande & Son, 2012); (Rickling & Sharma,
2017).

4. CEO Narsisme

Narsisme didefinisikan sebagai keyakinan
yang berlebihan tentang kemampuan dan
pencapaian diri sendiri (Buchholz et al.,
2020), berpikir bahwa dirinya lebih baik dari
yang lain (Roberts et al., 2018), fokus pada
penghargaan pribadi dan kecenderungan
untuk mengejar strategi berisiko karena
kepercayaan diri yang berlebihan (James et
al., 2019). Sebuah organisasi adalah cerminan
dari prioritas eksekutif dan nilai-nilai CEO.
Kepribadian CEO akan mendorong hasil

organisasi dan mempengaruhi strategi,
kebijakan, dan praktik yang terjadi di
perusahaan. Kepribadian CEO memiliki

dampak signifikan terhadap keberlangsungan
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perusahaan (Merkl & Brennan,
(Zolotoy et al., 2019).

CEO narsis dipandang sebagai orang
yang kreatif, inspiratif, dan siap menghadapi
tantangan (Reilly et al., 2014). Juga, mercka
tampil asertif, kompeten (Back et al., 2013),
dianggap lebih antusias (Goncalo et al., 2010)
dan dapat menginspirasi pengikut (Grijalva
& Harms, 2014). Pemimpin narsis dikenal
karena mencari sensasi (Emmons, 1981) oleh
karena itu, CEO narsis cenderung mengambil
tindakan yang lebih berani dan berisiko
(Campbell et al., 2004). Menurut penelitian,
kepemimpinan  narsistik ~ menghasilkan
perilaku kerja yang kontraproduktif (O’Boyle
et al.,, 2012). Di atas segalanya, narsisis
dikenal karena terlalu percaya diri (Campbell
et al.,, 2004)yang dalam bentuk optimisme
manajerial jelas buruk, menyebabkan over
atau  underinvestment (Heaton, 2005),
peningkatan  kecurangan (Rijsenbilt &
Commandeur, 2013), peningkatan perilaku
pengambilan risiko (Chatterjee & Hambrick,
2007), serta hasil positif, seperti peningkatan
tanggung jawab sosial perusahaan (Petrenko
et al., 2015), inovasi (Galvin et al., 2010), dan
earning per share (Olsen et al., 2013). CEO
yang narsis cenderung mendominasi dalam
menentukan strategi perusahaan (Zhu & Chen,
2015). Perilaku narsisme pada pimpinan
puncak berdampak pada dinamisme dalam
tindakan strategis perusahaan (Chatterjee &
Hambrick, 2007).

2017);

5. Perumusan Hipotesis

(Capalbo et al., 2018) menguji hubungan
antara narsisme CEO dan manajemen
laba. Penelitian ini mengukur narsisme
CEO sebagai rasio penggunaan kata ganti
orang pertama tunggal dengan total kata
ganti orang pertama—ukuran non-intrusif
yang berkorelasi dengan skor Narcissistic
Personality Inventory (NPI) dikembangkan
oleh Raskin dan Terry (1988) dan Raskin dan
Shaw (1988). Dengan menggunakan sampel
perusahaan yang mencakup semua sekuritas
yang terdaftar di NYSE selain perusahaan di
industrijasakeuangan danasuransitahun2007-
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2013, menemukan bahwa terdapat hubungan
positif antara narsisme CEO dan manajemen
laba. Hasil penelitian ini memberikan bukti
bahwa perusahaan dengan CEO narsis terlibat
dalam manajemen akrual untuk mengelola
laba secara positif. Temuan penelitian ini
memberikan dukungan empiris pertama untuk
(Amernic & Craig, 2010) yang mengusulkan
bahwa CEO narsis menggunakan pilihan
akuntansi untuk memanjakan ego mereka
dan meningkatkan harga diri mereka. Hasil
penelitian ini menemukan bahwa CEO yang
lebih narsis mendistorsi informasi keuangan
yang tersedia bagi investor dengan mengelola
pendapatan secara positif, yang konsisten
dengan pandangan bahwa narsisme terletak
di jantung kepemimpinan dan bahwa CEO di
tugas kepemimpinan mereka bertindak atas
kebijaksanaan yang diberikan kepada mereka
dalam penerapan kebijakan akuntansi untuk
mencapai tujuan mereka. Selain itu, analisis
lebih lanjut menunjukkan bahwa hubungan
positif antara narsisme CEO dan manajemen
laba tidak bergantung pada verbositas CEO
atau dualitas CEO/Chair. Hasil penelitian ini
juga menunjukkan bahwa asimetri informasi
yang disebabkan oleh manajemen laba dapat
diidentifikasi pada tahap awal berdasarkan
kepribadian CEO.

Penelitian ~ yang  dilakukan  oleh
(Rispantyo, 2019) yang menguji hubungan
antarahubungannarsisme CEO dengankualitas
laba dengan melakukan observasi terhadap
341 perusahaan manufaktur yang terdaftar
di BEI dari tahun 2015-2017, menemukan
bahwa narsisme CEO berhubungan positif
signifikan dengan manajemen laba. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat
narsisme CEO mengarahkan pada semakin
tingginya manajemen laba yang dilakukan
oleh perusahaan tersebut. Dengan kata lain,
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
narsisme CEO dapat menurunkan kualitas
laba perusahaan. Penelitian ini sekaligus
memberikan bukti bahwa narsisme CEO dapat
mengarahkan CEO tersebut ke dalam perilaku
non etis, salah satunya dengan melakukan
manajemen laba.

126

(F. Lin et al., 2020) menguji apakah
Chief Executive Officer (CEO) dengan
kecenderungan narsistik lebih cenderung
melakukan perilaku manajemen laba karena
tekanan untuk memenuhi ambang batas laba.
Data bersumber dari database Jurnal Ekonomi
Taiwan dari tahun 2015 hingga 2017 dan
penelitian menggabungkan CEO yang muncul
dalam foto dalam laporan tanggung jawab
sosial (CSR) tahunan dan perusahaan. Peneliti
mengemukakan bahwa CEO yang fotonya
muncul dalam laporan CSR mungkin lebih
cenderung menganggap diri mereka penting,
memiliki  rasa memiliki, menunjukkan
sikap superior, dan menuntut lebih banyak
perhatian dan status yang lebih tinggi.
Hasil penelitian mengungkapkan bahwa
CEO yang menunjukkan narsisme tinggi
lebih cenderung terlibat dalam manajemen
laba untuk mengkompensasi kinerjanya.
Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa
narsisme CEO secara langsung memengaruhi
keputusan keuangan. Mempertimbangkan
ambang pendapatan, perusahaan dengan CEO
yang lebih narsis mengalami efek regulasi
pada perilaku manajemen laba riil. Studi telah
menunjukkan bahwa CEO memanipulasi
pendapatan untuk memenuhi tiga ambang
pendapatan utama: laba yang dilaporkan tahun
sebelumnya, laba nol, dan perkiraan analis.
Hasil empiris penelitian ini memberikan
bukti lebih lanjut bahwa CEO terlibat dalam
manajemen laba untuk memenuhi ambang
batas pendapatan positif dan perkiraan
analis. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
CEO menggunakan metode biaya produksi
abnormal sebagai mekanisme yang mendasari
untuk meningkatkan laba yang dilaporkan.

(Buchholz et al., 2020) menganalisis
pengaruh  kepribadian pada  keputusan
yang melibatkan kualitas laba dengan
mengeksplorasi apakah CEO mengelola
laba bergantung pada narsisme mereka.
Menggunakan sampel 671 perusahaan S&P
500 dengan 1126 CEO selama periode 1992
hingga 2012, hasil penelitian ini menemukan
bahwa CEO yang sangat narsis terlibat dalam
manajemen laba berbasis akrual (ABEM).



CEO yang sangat narsis tidak hanya berusaha
untuk mempengaruhi persepsi pemangku
kepentingan terhadap kinerja saat ini.
Penelitian menyimpulkan bahwa CEO mampu
mempengaruhi persepsi pendapatan saat ini
dan masa depan. Pilihan akuntansi CEO yang
sangat narsis didorong oleh perilaku melayani
diri sendiri daripada niat untuk memberikan
informasi tambahan ke pasar. Ketika teknik
manajemen laba digunakan untuk memperoleh
keuntungan pribadi pada penyajian laba
perusahaan, literatur menyimpulkan bahwa
hal ini merupakan kasus kualitas laba rendah
yang mencerminkan perilaku tidak etis.
Temuan ini memberikan kontribusi pada
bidang etika bisnis dengan menunjukkan
bahwa narsisme CEO terkait dengan kualitas
laba perusahaan yang rendah.

(Kontesa et al., 2021) meneliti peran
narsisme dalam kepemimpinan perusahaan
terhadap manajemen laba untuk sampel 514
perusahaan yang terdaftar di Bursa Malaysia
antara tahun 2009 dan 2015. Dengan
menggunakan metode unobtrusive dan robust
panel regression menemukan bahwa CEO
narsis memiliki hubungan positif dengan
manajemen laba. Artinya CEO yang narsis
memiliki kecenderungan untuk mengelola
laba perusahaan dalam rangka memenuhi
egonya, yang membawa perspektif baru
pada teori keagenan. Bagi pemegang saham,
jumlah foto CEO dalam laporan tahunan
mungkin merupakan tanda peringatan dini
dari manajemen laba yang berpusat pada diri
sendiri.

Penelitian yang dilakukan (Rusydi,
2021) melihat tanda-tanda praktik manajemen
CEO Narsis dan bagaimana kaitannya
dengan kinerja perusahaan di 19 Perusahaan
Manufaktur yang terdaftar di BEI dari
tahun 2017 hingga 2019. Temuan, narsisme
CEO, berdampak pada perilaku manajemen
laba, tetapi juga berdampak pada kinerja
perusahaan melalui praktik atau tindakan
manajemen laba. CEO adalah penjaga data
dan memiliki kekuatan untuk membuat
keputusan, termasuk kebijakan. Akuntansi
akan berupaya semaksimal mungkin untuk
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menggambarkan kinerja yang baik melalui
citra positif dan pencapaian laba seperti
yang diharapkan investor sebagai indikator
pengukuran kinerja; akibatnya, CEO dengan
kepercayaan diri tinggi akan menggunakan
kebijakan akuntansi untuk mempraktikkan
manajemen laba dengan menambahkan angka
laba sesuai kebutuhan dan keinginan investor
atau menurunkan tingkat laba seperlunya
untuk mencapai hasil yang diinginkan.
Sehingga hipotesis dalam penelitian ini
adalah:

H1: CEO Narsisme berpengaruh terhadap

Manajemen Laba.

METODE PENELITIAN

1. Populasi, Teknik Pengambilan
Sampel dan Sampel Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada perusahaan

non keuangan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia (BEI) tahun 2019. Konsisten

dengan studi empiris oleh (Burgstahler et

al., 2006) dan (Stubben, 2009), penelitian ini
mengecualikan perusahaan di industri jasa
keuangan dan asuransi, karena distorsi dalam
hubungan antara pendapatan dan akrual
yang disebabkan oleh kepatuhan terhadap
peraturan. Data dapat diakses melalui situs
resmi Bursa Efek Indonesia di alamat website
www.idx.co.id. Populasi pada penelitian
ini adalah perusahaan non keuangan yang
terdaftar dan telah melakukan pelaporan
keuangannya di Bursa Efek Indonesia (BEI)
tahun 2019 yang berjumlah 572 perusahaan.

Dalam penelitian ini, teknik pengambilan

sampel yang digunakan adalah purposive

sampling dengan kriteria sebagai berikut:

1) Perusahaan pada sektor non keuangan
yang terdaftar di BEI periode 2019.

2) Perusahaan yang telah menerbitkan
laporan tahunan untuk periode yang
berakhir pada 31 Desember.

3) Perusahaan yang menghasilkan laba
positif

4) Perusahaan yang telah menyajikan data
yang berkaitan dengan variabel-variabel
yang akan diteliti pada penelitian ini.
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Pengambilan sampel penelitian dilakukan
dengan purposive  sampling  diperoleh
sebanyak 259 perusahaan non keuangan.

2. Definisi Opreasional Variabel
Manajemen Laba
Variabel dependen dalam penelitian
ini adalah manajemen laba. Earnings
management sendiri merupakan
sebagai suatu tindakan yang dipilih
oleh manajemen suatu perusahaan
untuk menentukan kebijakan terkait
akuntasi keuangan dan untuk meraih
tujuan  perusahaan  (Scott, 2015).
Manajemen laba merupakan suatu
kegiatan manipulasi informasi laba
yang dilakukan oleh pihak manajemen
perusahaan sesuai dengan keinginan
manajemen  untuk  memaksimalkan
atau meminimalkan laba dalam laporan
keuangan (Dewi & Damayanti, 2020).
Manajemen laba digunakan untuk
memuluskan fluktuasi pendapatan untuk
memenuhi proyeksi pendapatan analis
saham (P. M. Dechow & Skinner, 2000).
Operasi perusahaan memiliki fluktuasi
pendapatan dan pengeluaran yang besar,
namun stabilitas dan pertumbuhan
perusahaan lebih disukai investor. Oleh
karena itu, harga saham perusahaan selalu
naik atau turun setelah pengumuman
laba. Umumnya, manajemen laba diukur
menggunakan akrual diskresioner (lihat
(P. M. Dechow et al., 1995), (P. Dechow
et al., 2010)). Oleh karena itu, peneliti
menggunakan model akrual Modified
Jones untuk mengukur manajemen laba
(P. M. Dechow et al., 1995); (Hashmi et
al., 2018). Akrual yang lebih tinggi dari
model ini menunjukkan manajemen laba
yang tinggi (Kontesa et al., 2021). Nilai
akrual diambil dari model berikut:
TAit/Ait-1 =p0 + BI (1/Ait-1) + B2
(AREVit - A RECit /Ait-1)
+ B3(PPEit /Ait-1) + eit
Untuk alasan robustness, peneliti
menggunakan  proksi  lain  dari
manajemen laba yaitu: Performance-
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Matched Discretionary Accrual Model
(Kontesa et al., 2021). Model ini
dipopulerkan oleh (Kothari et al., 2005),
di mana ia memperkenalkan kinerja
sebagai salah satu faktor untuk nilai
akrual. Peneliti mengikuti (Kothari et al.,
2005), dan (Hashmi et al., 2018) dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:
TAit/Ait-1 =0 + BI (1/Ait-1) + B2
(AREVit - ARECit /Ait-1) +
B3(PPEit/Ait-1) + 4ROAIt
+ eit

Sebagaimana diketahui, ada
banyak proksi lain untuk manajemen
laba. Namun, tidak ada konsensus
tentang ukuran manajemen laba terbaik.
Penelitian in1i memilith Jones yang
dimodifikasi karena merupakan model
dasar untuk setiap proksi manajemen
laba. Peneliti mengabaikan perdebatan
dan argumen tentang manajemen laba
terbaik untuk perluasan penelitian lebih
lanjut (Kontesa et al., 2021).

Akrual diskresioner positif
menunjukkan manipulasi laba ke atas,
sedangkan akrual diskresioner negatif
menunjukkan manipulasi laba ke bawah.
(Yu, 2008) melaporkan manipulasi
negatif digunakan untuk mengelola
ekspektasi. Pada tahun-tahun yang baik,
manipulasi laba negatif digunakan untuk
menyembunyikan laba untuk periode
pelaporan masa depan. Di tahun-tahun
yang buruk, perusahaan melakukan
metode fake a bath untuk membuat
target pendapatan masa depan yang
layak. Konsisten dengan (Amernic
& Craig, 2010) hasil penelitian ini
mengharapkan CEO yang lebih narsis
untuk menunjukkan perilaku bias positif
dan memanipulasi pendapatan ke atas.
Narsisme CEO

Variabel independen dalam
penelitian ini adalah narsisme CEO.
Narsisme adalah karakteristik yang
terkait dengan ciri-ciri kepribadian
seperti cinta diri yang berlebihan, rasa
mementingkan diri sendiri yang penting,



rasa sukses yang tidak terbatas, kekuatan,
rasa ingin tahu hingga kekaguman yang
berlebihan (Emmons, 1981). Narsisme
sebagai ciri kepribadian dapat diukur
dengan  menggunakan  Narcissistic
Personality Inventory (NPI) ((Reilly et
al.,2014); (Petrenko etal., 2015); (Raskin
& Terry, 1988)). Namun tidak mudah
melakukan survei menggunakan NPI,
apalagi survei terhadap CEO ((Capalbo
et al., 2018); (Reilly et al., 2014); (Olsen
& Stekelberg, 2016)). Eksekutif puncak
perusahaan besar sangat enggan untuk
berpartisipasi dalam survei pertanyaan
penelitian tentang sifat-sifat seperti
narsisme yang sangat sensitif sehingga
menghasilkan tingkat respons yang
sangat rendah (Cycyota & Harrison,
2006). Mengingat sulit dan sensitifnya
pengukuran narsisme menggunakan
NPI, peneliti menggunakan metode lain
yang lebih efektif dan efisien dalam
mengidentifikasi sifat, perilaku, dan
karakteristik narsisme (pengamatan non-
partisipan). (Chatterjee & Hambrick,
2007), (Olsen et al., 2013), (Reilly et al.,
2014) mengembangkan dan memvalidasi
ukuran narsisme menggunakan ukuran
foto CEO. Foto-foto tersebut diukur
dengan menggunakan ukuran dan
keunggulan foto CEO dalam laporan
tahunan perusahaan. Secara khusus,
mengacu pada penelitian (Kontesa et al.,
2021), peneliti menilai setiap foto CEO
dalam skala dari satu (1) hingga lima (5)
sebagai berikut:

1) Laporan tahunan tidak memuat foto
CEO;

CEO difoto dengan eksekutif lain;
CEO difoto sendirian dan foto itu
menempati kurang dari setengah
halaman;

CEO difoto sendirian dan foto itu
menempati setidaknya setengah
halaman, dan foto itu berbagi
halaman dengan teks;

CEO difoto sendirian dan foto itu
menempati seluruh halaman.

2)
3)

4)

5)
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Variabel Kontrol
Konsisten dengan literatur
sebelumnya, Narsisme CEO bukan

satu-satunya penentu untuk manajemen
laba, oleh karenanya penelitian ini
menambahkan beberapa karakteristik
spesifik  perusahaan dalam model
regresi penelitian ini, sebagaimana
variabel yang digunakan pada penelitian
(Kontesa et al.,, 2021) yaitu meliputi
ukuran perusahaan (SIZE), leverage
perusahaan (LEVERAGE), pertumbuhan
perusahaan (GROWTH), auditor Big-4
(BIG4), dewan komite audit perusahaan
(AUDIT), profitabilitas  perusahaan
(PROFITABILY), dan standarisasi arus
kas (CFO). Variabel kontrol merupakan
variabel bebas lain yang telah terbukti
berhubungan/berpengaruh terhadap
variabel  terikat.  Variabel  kontrol
diperlukan untuk memperjelas hubungan
antara variabel independen dan dependen
(Oesterle et al., 2016).

Teknik Analisis Data
Tujuan utama dari penelitian ini adalah

untuk mengetahui hubungan antara narsisme
CEO dan manajemen laba di perusahaan

non

keuangan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia periode tahun 2019. Hubungan
antara narsisme CEO terhadap manajemen
laba perusahaan diuji melalui metode analisis
regresi berganda. Oleh karena itu, model
estimasi lengkap dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

EM

= B0 + P1Narsisme CEO + B2SIZE

+ PB3LEVERAGE + B4GROWTH
+ PBSBIG4 + P6AUDIT +
B7PROFITABILITY + B8CFO + e

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Statistik Deskriptif
Tabel 1. Proses Pemilihan Sampel
No Keterangan Jumlah
1 Perusahaan non keuangan yang 572

terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2019
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2 Perusahaan yang tidak (39)
mempublikasikan laporan tahunan
pada tahun 2019

3 Perusahaan yang menghasilkan laba  (157)
negative selama periode 2019

4 Perusahaan yang tidak memiliki (56)
kelengkapan data sesuai dengan
variabel yang dibutuhkan

4 Sampel yang memenubhi kriteria 320

5 Outlier data (61)
Jumlah data penelitian 259

Sumber: Data Diolah, 2021

Untuk mendapatkan model yang lolos
uji asumsi klasik, peneliti melakukan outlier
data sebanyak 61 data yang menyebabkan
pengamatan  berkurang  menjadi = 259
pengamatan. Data outlier adalah data yang
memiliki perbedaan yang ekstrim atau jauh
berbeda dibandingkan observasi lainnya
(Ghozali, 2018). Menurut Ghozali (2018)
penyebab penelitian adanya suatu data
outlier dikarenakan empat hal, yang pertama
terdapat data yang salah dalam pengentrian,
kedua kesalahan pada program komputer
yang missing value, ketiga data yang menjadi

outlier adalah data yang tidak seharusnya
digunakan sebagai sampel dan terakhir data
tersebut sebagai sampel tetapi memiliki nilai
ekstrim dan tidak berdistribusi normal.

Statistik deskriptif adalah menganalisis
data untuk menggambarkan data yang telah
dikumpulkan sebagaimana adanya tanpa
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku
untuk umum atau generalisasi (Ernawan &
Daniel, 2020). Statistik deskriptif memberikan
gambaran atau gambaran data yang dilihat dari
nilai rata-rata (mean), median, dan maksimum,
minimum. Tabel 2 menyajikan ringkasan
informasi deskriptif untuk sampel penelitian
yaitu, Manajemen Laba, Narsisme CEO,
Ukuran Perusahaan, Leverage Perusahaan,
Pertumbuhan Perusahaan, Reputasi KAP,
Ukuran Dewan Komite Audit, profitabilitas
perusahaan, dan arus kas operasi perusahaan
dari 259 perusahaan non keuangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
tahun 2019. Tabel 2 menunjukkan nilai mean,
standar deviasi, nilai minimum, dan nilai
maksimum. Tabel 3 menunjukkan proporsi
nilai variabel Narsisme CEO.

Tabel 2. Statistik Deskriptif

N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
Manajemen Laba 259 -,21025 ,35923 ,0201329 ,09570851
Narsisme CEO 259 1 5 3,92 1,020
SIZE 259 24,45 33,49 28,7047 1,78814
Leverage 259 ,00029 1,14408 ,4375910 ,21222795
Growth 259 -10,44321 15,02947 ,0294269 1,80003742
BIG4 259 0 1 32 ,469
AUDIT 259 2 6 3,11 ,408
PROFITABILITY 259 ,00010 ,41632 ,0584951 ,05788690
Valid N (listwise) 259

Sumber: Data Diolah, 2021

Manajemen laba digunakan dalam
penelitian  untuk  mengukur  besarnya
praktik penyimpangan manajemen laba
yang dilakukan oleh eksekutif di dalam
perusahaan. Tabel 2 diatas menunjukkan
bahwa dapat dilihat bahwa nilai maksimum
dari variabel manajemen laba adalah 0.35923

nilai minimum sebesar -0.21025, dan nilai
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mean untuk variabel manajemen laba adalah
0.0201329 untuk model akrual yang sesuai
dengan kinerja. Hasil ini menunjukkan bahwa
sampel penelitian didominasi oleh perusahaan
yang menggunakan manajemen laba yang
meningkatkan laba. Sedangkan untuk
variabel narsisme CEO memiliki nilai mean
sebesar 3.92. Hal ini menunjukkan bahwa



rata-rata CEO memiliki tingkat narsis yang
cukup tinggi menandakan banyak CEO yang
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menggunakan fotonya seorang diri dalam
laporan tahunan perusahaan.

Tabel 3. Proporsi Narsisme CEO

Frequency Percent Valid Percent Cl;)r::lcl:lﬂve
Valid 1 5 1,9 1,9 1,9
2 21 8,1 8,1 10,0
3 52 20,1 20,1 30,1
4 92 35,5 35,5 65,6
5 89 344 344 100,0
Total 259 100,0 100,0

Sumber: Data Diolah, 2021

Variabel narsisme memiliki rentang dari
1 sampai 5. Skor narsisme terbanyak untuk
masing masing CEO adalah pada nilai4 dan 5,
hal ini menunjukkan bahwa ada banyak CEO
dengan narsisme tinggi di Indonesia. Hal ini
berbeda dengan karakter CEO di Malaysia
berdasarkan hasil penelitian (Kontesa et al.,
2021) yang menunjukkan bahwa variabel
narsisme memiliki rentang dari 1 sampai
5. Skor narsisme masing-masing 1 dan 3,
menunjukkan bahwa ada perbedaan dalam
hal narsisme di antara CEO di Malaysia. Ada
banyak CEO dengan narsisme rendah, namun
ada juga banyak CEO dengan narsisme tinggi.

2. Uji Asumsi Klasik

Hasil penelitian ini telah memenuhi
semua unsur asumsi klasik yakni asumsi
normalitas, asumsi multikolinieritas, dan
asumsi heteroskedastisitas. Untuk memenuhi
asumsi normalitas, penelitian ini menghapus
nilai outlier. Untuk mengetahui apakah
data normal atau tidak dapat menggunakan
Uji Kolmogorov-Smirnov (Ghozali, 2018).
Data residual digunakan sebagai nilai
dalam  pengujian  kolmogorov-smirnov.
Dengan program IBM SPSS versi 25 dalam
pengujiannya memiliki tiga persamaan,
menurut (Mehta & Patel, 2013) dapat
menggunakan exract P-values, monte carlo
P-values, dan asymptotic P-values. Dari
kebanyakan penelitian memakai persamaan
asymptotic dalam menguji normalnya suatu
data, tetapi persamaan tersebut memiliki

beberapa kelemahan yang membuat hasil data
menjadi tidak normal (Mehta & Patel, 2013).
Maka dari itu selain menggunakan persamaan
asymptotic salah satunya dapat menggunakan
monte carlo. Kriteria dalam Uji Kolmogorov-
Smirnovuntuk menentukan hasil salah satunya
dapat melihat nilai signifikan atas Monte
Carlo (2-tailed). Apabila nilai Monte Carlo
Sig(2-tailed) yang dihasilkan lebih besar dari
0,05 maka residual berdistribusi normal (sig
> (,05) dan sebaliknya jika nilai Monte Carlo
Sig(2-tailed) yang dihasilkan kurang dari 0,05
dapat dikatakan residual tidak berdistribusi
normal (sig < 0,05). Hasil pengujian dengan
uji Kolmogorov-Smirnov disajikan pada tabel
berikut.

Tabel 4. Uji Normalitas Data

Unstandardized
Residual
N 259
Normal Mean ,0000000
Parameters*”  §td. Deviation 08933285
Most Absolute ,070
E).ctreme Positive ,070
Differences Negative 042
Test Statistic ,070
Asymp. Sig. (2-tailed) ,003¢
Monte Sig. ,1434
Carlo Sig. 99% Lower ,134
(2-tailed) Confidence Bound
Interval Upper 152
Bound

Sumber: Data Diolah, 2021
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Berdasarkan Tabel diatas, hasil dari uji
normalitas untuk One-Sample Kolmogorov-
Smirnov Test 259 sampel dapat diketahui
bahwa nilai Monte Carlo Sig. (2-tailed)

sebesar 0.143 yang mana nilainya lebih dari
0.05 atau 5%. Hal ini dapat disimpulkan
bahwa data residual berdistribusi normal

Tabel 5. Uji Heteroskedastisitas

Unstandardized Standardized
Coefficients Coeflicients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) ,072 ,065 1,118 ,265
Narsisme CEO ,007 ,004 117 1,833 ,068
SIZE -,003 ,002 -,094  -1,278 ,202
Leverage ,005 ,018 ,020 ,300 , 764
Growth ,003 ,002 ,098 1,547 ,123
BIG4 -,007 ,009 -,054 -,768 ,443
AUDIT ,017 ,009 ,118 1,827 ,069
PROFITABILITY ,089 ,066 ,089 1,354 177

a. Dependent Variable: ABSRES

Sumber: Data Diolah, 2021

Dari tabel 5 diatas dapat dilihat bahwa
seluruh variabel memiliki nilai signifikansi

lebih besar dari 0,05. Oleh karena itu, seluruh
variabel tidak mengalami heteroskedastisitas.

Tabel 6. Uji Multikolinieritas

Unstandardized
Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error ~ Tolerance VIF
1 (Constant) -,088 ,102
Narsisme CEO ,008 ,006 ,927 1,079
SIZE ,003 ,004 ,693 1,443
Leverage -,059 ,029 ,852 1,174
Growth ,005 ,003 ,947 1,056
BIG4 -,059 ,014 ,755 1,325
AUDIT ,018 ,014 912 1,096
PROFITABILITY -,275 ,104 ,878 1,140

Sumber: Data Diolah, 2021

Uji multikolinearitas dilakukan dengan
melihat nilai VIF masing-masing variabel
bebas < 10 dan nilai toleransi > 0,05. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa nilai VIF
masing-masing variabel bebas <10 dan nilai
toleransi > 0,01; sehingga dapat disimpulkan
bahwatidak terdapat masalahmultikolinearitas
dalam model regresi.
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3. Uji Ketepatan Model

Nilai F yang diperoleh pada model
dengan nilai sig. 0.000. Nilai sig. yang
kurang dari 0.05 menunjukkan bahwa model
regresi merupakan model yang baik dan dapat
menjelaskan variasi yang terjadi pada variabel
dependen (praktik manajemen laba).
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Tabel 6. Uji F

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression ,304 7 ,043 5301 ,000°

Residual 2,059 251 ,008

Total 2,363 258

Sumber: Data Diolah, 2021
Tabel 7. Uji Koefisien Determinasi
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 ,359° ,129 ,104 ,09056996

Sumber: Data Diolah, 2021

Koefisien determinasi merupakan ukuran
yang dapat dipergunakan untuk mengetahui
besarnya pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen. Berdasarkan
hasil analisis regresi berganda, diperoleh nilai
Adjusted R2 sebesar 0.104. Hal ini berarti
bahwa 10.4% variasi dari perusahaan yang
terindikasi melakukan praktik manajemen
laba dapat dijelaskan oleh variasi variabel
Narsisme CEO. Sedangkan sisanya 89.6%
dijelaskan oleh variabel lain di luar model.

4. Uji Hipotesis

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menguji apakah CEO narsis lebih cenderung
menggunakan EM untuk mencapai target
kinerja perusahaan. Karena variabel Narsisme
CEO memiliki tingkat signifikan > 0.05 atau
sebesar 0.178 maka dapat disimpulkan bahwa
Narsisme CEO tidak berpengaruh signifikan
terhadap manajemen laba, dan hipotesis
penelitian tidak terdukung. Penjelasan yang
mungkin atas tidak terdukungnya hipotesis

penelitian yakni konsentrasi kekuasaan di
tangan CEO (narsisme CEQO) pada penelitian
ini, tidak lantas memungkinkan CEO untuk
mempraktikkan manajemen laba, baik dalam
bentuk peningkatan pendapatan maupun
penurunan pendapatan. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi tingkat narsisme CEO
tidak mengarahkan pada semakin tingginya
praktik manajemen laba pada perusahaan
yang bersangkutan. Dengan kata lain,
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
narsisme CEO tidak menurunkan kualitas
laba perusahaan. Penelitian ini sekaligus
memberikan bukti bahwa narsisme CEO
tidak mengarahkan CEO ke dalam perilaku
non etis dimana salah satunya dengan
melakukan manajemen laba. CEO yang narsis
ternyata tidak memiliki kecenderungan untuk
mengelola laba perusahaan dalam rangka
memenuhi egonya, sehingga hasil penelitian
ini belum membawa perspektif baru pada
teori keagenan sebagaimana hasil penelitian
(Kontesa et al., 2021).

Tabel 7. Uji Hipotesis

Unstandardized Coefficients

Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -,088 ,102 -,865 ,388
Narsisme CEO ,008 ,006 ,083 1,352 ,178
SIZE ,003 ,004 ,055 ,770 ,442
Leverage -,059 ,029 -,132  -2,061 ,040
Growth ,005 ,003 ,090 1,492 ,137
BIG4 -,059 ,014 -,290  -4,280 ,000
AUDIT ,018 ,014 ,076 1,231 ,220
PROFITABILITY -,275 ,104 -,166  -2,647 ,009

Sumber: Data Diolah, 2021
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Selain itu, studi di bidang akuntansi
telah mendokumentasikan bahwa CEO narsis
lebih memilih manajemen laba riil daripada
manajemen laba berbasis akrual (Olsen et
al., 2013). Penelitian ini, manajemen laba
diukur dengan menggunakan manajemen
laba berbasis akrual, sehingga hasil penelitian
belum mendukung hipotesis yang diajukan
pada penelitian ini. Hasil penelitian ini tidak
sejalan dengan hasil penelitian (Kontesa et al.,
2021) yang menyatakan bahwa ada hubungan
positif dan signifikan antara narsisme CEO
dan manajemen laba yang konsisten dengan
hasil penelitian (Rijsenbilt & Commandeur,
2013). Hasil penelitian tersebut mampu
memberikan implikasi pada teori eselon
atas. Temuan penelitian tersebut menduga
bahwa narsisme dalam psikologi CEO yang
mempertahankan kebanggaan dan ego, dan
sifat yang sama memaksa CEO mengelola
pendapatan perusahaan. Hasil penelitian
tersebut juga menunjukkan bahwa CEO
menempatkan reputasi pribadi mereka di atas
kekayaan perusahaan dengan menjalankan
manajemen laba; konfirmasi teori agensi.

KESIMPULAN

Hasil pengujian ini tidak mendukung H1
bahwa Narsisme CEO berpengaruh terhadap
praktik manajemen laba perusahaan. Hal ini
berarti bahwa narsisme CEO perusahaan di
Indonesia tidak menurunkan kualitas laba
perusahaan. Narsisme CEO di Indonesia
tidak mengarahkan CEO ke dalam perilaku

non etis yaitu dalam praktik manajemen
laba. Peneliti menyadari adanya beberapa
keterbatasan dalam penelitian ini diantaranya
yaitu, penelitian ini hanya menggunakan
pengukuran manajemen laba akrual. Dengan
demikian, penelitian selanjutnya diharapkan
dapat menggunakan pendekatan pengukuran
manajemen laba yang lainnya sehingga
akan mendapatkan hasil temuan yang
lebih komprehensif. Penelitian selanjutnya
sebaiknya dapat menguji dan membandingkan
pengujian ini pada industri keuangan.
Perilaku narsisme CEO di industri keuangan
barangkali berbeda dikarenakan regulasi
dan pengawasan yang lebih ketat. Inovasi
akuntansi dan keuangan di industri keuangan
jugabarangkalirelatiflebih komplekssehingga
dapat memicu CEO untuk melakukan praktik
manajemen laba. Penelitian ini menggunakan
pengukuran narsisme yang tidak langsung.
Proksi yang digunakan pada penelitian ini
telah banyak digunakan dan divalidasi dalam
penelitian lain, namun pengukuran instrumen
kepribadian yang cukup terkenal seperti
Narcissistic Personality Inventory ((Reilly et
al., 2014); (Petrenko et al., 2015); (Raskin &
Terry, 1988)), barangkali dapat memberikan
pengukuran narsisme yang lebih langsung,
sehingga akan berpengaruh terhadap hasil
temuan penelitian. Penelitian selanjutnya
dapat melakukan pengujian lebih lanjut terkait
karakteristik manajemen puncak terhadap
berbagai keputusan strategis perusahaan atau
kinerja perusahaan.
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